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RINGKASAN

RICCO DIAZTIANTO. 125040107111037. Analisis Integrasi Pasar Bawang
Merah (Allium ascolanium L) di Jawa Timur. Di Bawah Bimbingan Ratya
Anindita sebagai Pembimbing Utama.

Disparitas harga bawang merah antara produsen, pedagang besar dan
pedagang pengecer di Jawa Timur mengalami fluktuasi yang cenderung
meningkat. Mengingat bawang merah merupakan komoditas yang potensial maka
seharusnya kebijakan pemerintah mampu melindungi kepentingan produsen,
pedagang besar dan pedagang pengecer. Penelitian ini diharapkan bisa
memberikan kontribusi dalam perumusan kebijakan pemerintah untuk perbaikan
kondisi bawang merah di Jawa Timur pada masa yang akan datang.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis integrasi pasar bawang merah
antara produsen dan pedagang besar, menganalisis integrasi pasar bawang merah
antara pedagang besar dan pedagang pengecer dan menganalisis integrasi pasar
bawang merah antara produsen dan pedagang pengecer.

Metode analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis data kuantitatif
meliputi tahap uji stasioneritas data, uji kointegrasi, uji ECM (Error Correction
Model) dan uji Kausalitas Engle — Granger antara data harga bawang merah pada
tingkat produsen, pedagang besar dan pedagang pengecer dilakukan untuk
menjelaskan tingkat integrasi pasar bawang merah di Jawa Timur. Data harga
tersebut adalah data bulanan rentang waktu (time series) mulai tahun 2011 sampai
tahun 2015.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terjadi integrasi pasar dalam jangka
panjang dan jangka pendek pada tingkat produsen dan pedagang besar, pedagang
besar dan pedagang pengecer, dan produsen dan pedagang pengecer di Jawa
Timur. Pada tingkat produsen dan pedagang besar, jika harga bawang merah pada
tingkat produsen naik Rp 1,00 per kilogram maka harga bawang merah pada
tingkat pedagang besar juga akan ikut naik sebesar Rp 0,93 per kilogram pada
jangka panjang. Pada jangka pendek, keofisien ECT yang bernilai — 0,61
menunjukkan bahwa harga semakin menjauhi keseimbangan, artinya saat harga
bawang merah pada tingkat pedagang besar naik maka harga pada tingkat
produsen belum tentu ikut naik. Pada tingkat pedagang besar dan pedagang
pengecer, jika harga bawang merah pada tingkat pedagang besar naik Rp 1,00 per
kilogram maka harga bawang merah pada tingkat pedagang pengecer juga akan
ikut naik sebesar Rp 1,13 per kilogram pada jangka panjang. Pada jangka pendek,
keofisien ECT yang bernilai — 0,31 menunjukkan bahwa harga semakin menjauhi
keseimbangan, artinya saat harga bawang merah pada tingkat pedagang pengecer
naik maka harga pada tingkat pedagang besar belum tentu ikut naik. Pada tingkat
produsen dan pedagang pengecer, jika harga bawang merah pada tingkat produsen
naik Rp 1,00 per kilogram maka harga bawang merah pada tingkat pedagang
pengecer juga akan ikut naik sebesar Rp 0,97 per kilogram pada jangka panjang.
Pada jangka pendek, keofisien ECT yang bernilai — 0,31 menunjukkan bahwa
harga semakin menjauhi keseimbangan, artinya saat harga bawang merah pada
tingkat pedagang pengecer naik maka harga pada tingkat produsen belum tentu
ikut naik. Transmisi harga bawang merah pada tingkat produsen dan pedagang
besar, pedagang besar dan pedagang pengecer, produsen dan pedagang pengecer



di Jawa Timur telah terintegrasi pada pada jangka panjang dan jangka pendek.
Pada jangka panjang harga bergerak secara bersama—sama. Tetapi, pada jangka
pendek harga semakin menjauhi keseimbangan. Hal tersebut disebabkan oleh
informasi harga yang kurang ditransmisikan ke pelaku pemasaran.

Provinsi Jawa Timur mempunyai beberapa pekerjaan dalam memperkuat
implementasi peraturan pemerintah untuk meningkatkan sistem informasi harga
yang dapat diakses semua pihak, pengembangan infrasturkur serta mengawasi
harga bawang merah. Pemikiran peneliti mengenai perbaikan sistem informasi
harga ini terdapat dalam saran-saran pada penelitian ini. Pemerintah dihapkan
dapat membuat implikasi kebijakan yang dapat memperbaiki kondisi pasar
bawang merah dengan pertimbangan dari seluruh pelaku pasar, meliputi produsen,
pedagang dan konsumen bawang merah.



SUMMARY

RICCO DIAZTIANTO. 125040107111037. Market Integration Analysis of
Shallot (Allium ascolanium L) in East Java. Supervised by Ratya Anindita.

The disparity of price of shallot between the producer, the wholesaler and
retailers in the East Java experienced fluctuations that tended to increase.
Considering shallot is potential commodities so should government policy capable
of protecting the interest of producers, the wholesaler and retailers. This research
is expected can contribute to the formulation of a government policy for
improvements shallot in East Java in the future.

The purpose of this research is analyzing market integration shallot between
the producer and the wholesaler, analyzing market integration shallot between the
wholesaler and retailers and analyzing market integration shallot between
producers and retailers.

The method of analysis data in this research is analysis quantitative data
through stage of data stasionarity test, cointegration test, ECM test (Error
Correction Model) and causality Engle - Granger test between the price data of
shallot at the producers, the wholsaler and retailers done to explain the integration
market shallot in East Java. The data price is the data on monthly price starting
from 2011 until 2015.

The analysis showed that there was a market integration in the long term
and the short term at the level of producer and wholesalers, wholesalers and
retailers, and producer and retailers in East Java. At the level of producer and
wholesalers, if onion prices at the producer level rise Rp 1.00 per kilogram, the
price of shallot at wholesaler level will also rise by Rp 0.93 per kilogram in the
long term. In the short term, coefisien ECT valuable - 0.61 indicates that the price
further away from equilibrium, which means that when the price of onion at the
level of wholesalers rise the prices at the producer level is not necessarily go up.
At the level of wholesalers and retailers, if the price of onion at wholesaler level
rise Rp 1.00 per kilogram, the price of shallot at the rate retailers will also be
increased by Rp 1.13 per kilogram in the long term. In the short term, keofisien
ECT valuable - 0.31 indicates that the price further away from equilibrium, which
means that when the price of onion at the rate of retailers increases, the price at
the wholesale level may not necessarily go up. At the level of producer and
retailers, if shallot prices at the producer level rise Rp 1.00 per kilogram, the price
of shallot at the rate retailers will also be increased by Rp 0.97 per kilogram in the
long term. In the short term, coefisien ECT valuable - 0.31 indicates that the price
further away from equilibrium, which means that when the price of shallot at the
rate of retailers increases, the prices at the producer level is not necessarily go up.
Transmission shallot prices at the producer level and wholesalers, wholesalers and
retailers, producer and retailers in East Java has been integrated in the long term
and short term. In the long term prices move together. However, in the short term
the price further away from equilibrium. It is caused by a lack of pricing
information is transmitted to the perpetrator of marketing.

East Java province has some work to strengthen the implementation of
government regulations to increase the price information system that is accessible
to all parties, as well as overseeing the development infrasturkur onion prices.



Thought researchers on this price information system improvement suggestions
contained in this research. The government is expected to make the policy
implications that can improve market conditions onion with consideration of all
market participants, including producers, traders and consumers shallots.
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